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BAB IV 

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 

 

A. Uji Validitas dan Uji Realibilitas  

1) Uji Validitas  

“validitas soal adalah derajat kesesuaian antar suatu soal dengan 

perangkat soal-soal lain.” Ukuran soal adalah korelasi antara skor pada soal 

itu dengan skor pada perangkat soal (item-item correlation) yang biasa 

disebut korelasi biserial. Jadi makin tinggi validitas suatu alat ukur, makin 

mengena sasarannya dan makin menunjukkan apa yang sebenarnya diukur. 

Validitas alat ukur diuji dengan menggunkan bantuan komputer program 

Statistical Package For Social Sciene (SPSS) versi 20 for windows. Syarat 

bahwa item-item tersebut valid adalah nilai corrected item total correlation 

(𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) lebih besar dari 𝑟 ڮ𝑎𝑏𝑒𝑙, dimana untuk subyek ketentuan df  yaitu : 

𝑑𝑓 = 𝑁 − 𝑛𝑟 

Keterangan : 

𝑑𝑓 = Degress of freedom 

𝑁 = Number of class 

𝑛𝑟 = Banyaknya variabel yaitu 2 variabel 

Maka diperoleh : 

𝑑𝑓 = 𝑁 − 𝑛𝑟 

      = 64 − 2 

      = 62 
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Apabila dikonsultasikan pada tabel “𝑟” product moment maka dapat 

diketahui 𝑑𝑓 sebesar 62 menggunakan taraf 5% maka diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

0,246. 

Adapun sebaran item valid dan gugur dalam skala “Pengaruh 

Penggunaan Smartphone” dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.1 
Penggunaan Smartphone (Variabel X) 

Item 
Corrected Item 

Total 
Correlation 

Total 
Correlation Keterangan 

ITEM 1 0,310 0,246 Valid 
ITEM 2 0,385 0,246 Valid 
ITEM 3 0,265 0,246 Valid 
ITEM 4 0,248 0,246 Valid 
ITEM 5 0,322 0,246 Valid 
ITEM 6 0,338 0,246 Valid 
ITEM 7 0,260 0,246 Valid 
ITEM 8 0,351 0,246 Valid 
ITEM 9 0,274 0,246 Valid 
ITEM 10 0,320 0,246 Valid 
ITEM 11 0,249 0,246 Valid 
ITEM 12 0,293 0,246 Valid 
ITEM 13 0,340 0,246 Valid 
ITEM 14 0,331 0,246 Valid 
ITEM 15 0,339 0,246 Valid 
ITEM 16 0,297 0,246 Valid 
ITEM 17 0,349 0,246 Valid 
ITEM 18 0,337 0,246 Valid 
ITEM 19 0,310 0,246 Valid 
ITEM 20 0,366 0,246 Valid 
ITEM 21 0,389 0,246 Valid 
ITEM 22 0,360 0,246 Valid 
ITEM 23 0,385 0,246 Valid 
ITEM 24 0,265 0,246 Valid 
ITEM 25 0,248 0,246 Valid 
ITEM 26 0,322 0,246 Valid 
ITEM 27 0,338 0,246 Valid 
ITEM 28 0,260 0,246 Valid 
ITEM 29 0,351 0,246 Valid 
ITEM 30 0,339 0,246 Valid 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwasanya pada variabel 

Pengaruh Penggunaan Smartphone (variabel X) terdapat 30 item yang 

dikatakan valid, dimana 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,246), yang berarti 

item ini dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.  

Adapun sebaran item valid dan gugur dalam skala “Keluasan Pergaulan 

Remaja” dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.2 
Keluasan Pergaulan Remaja (Variabel Y) 

Item 
Corrected Item 

Total 
Correlation 

Total 
Correlation Keterangan 

ITEM 1 0,563 0,246 Valid 
ITEM 2 0,532 0,246 Valid 
ITEM 3 0,547 0,246 Valid 
ITEM 4 0,570 0,246 Valid 
ITEM 5 0,532 0,246 Valid 
ITEM 6 0,554 0,246 Valid 
ITEM 7 0,535 0,246 Valid 
ITEM 8 0,585 0,246 Valid 
ITEM 9 0,540 0,246 Valid 
ITEM 10 0,559 0,246 Valid 
ITEM 11 0,507 0,246 Valid 
ITEM 12 0,566 0,246 Valid 
ITEM 13 0,582 0,246 Valid 
ITEM 14 0,569 0,246 Valid 
ITEM 15 0,573 0,246 Valid 
ITEM 16 0,593 0,246 Valid 
ITEM 17 0,576 0,246 Valid 
ITEM 18 0,582 0,246 Valid 
ITEM 19 0,600 0,246 Valid 
ITEM 20 0,562 0,246 Valid 
ITEM 21 0,602 0,246 Valid 
ITEM 22 0,538 0,246 Valid 
ITEM 23 0,563 0,246 Valid 
ITEM 24 0,532 0,246 Valid 
ITEM 25 0,547 0,246 Valid 
ITEM 26 0,570 0,246 Valid 
ITEM 27 0,532 0,246 Valid 
ITEM 28 0,554 0,246 Valid 
ITEM 29 0,535 0,246 Valid 
ITEM 30 0,585 0,246 Valid 
ITEM 31 0,540 0,246 Valid 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwasanya pada variabel 

keluasan pergaulan Remaja (variabel Y) terdapat 31 item yang dikatakan 

valid, dimana 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,246), yang berarti item ini 

dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. 

2) Uji Realibilitas  

Pengukuran Realibilitas dilakukan dengan rumus Alpha Cronbach’s dan 

menggunakan bantuan komputer program Statistical Package For Social 

Sciene (SPSS) versi 20 for windows. Data untuk menghitung reliabilitas 

alpha diperoleh lewat penyajian satu bentuk skala. Adapun ketentuannya 

adalah jika nilai korelasi sama dengan atau lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

instrumen tersebut sangat reliabel, artinya seluruh item Pengaruh Penggunaan 

Smartphone tersebut sangat reliabel sebagai instrumen pengumpul data. Dan 

sebaliknya, jika nilai korelasi lebih kecil dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrumen tersebut 

dikatakan tidak reliabel. 

Tabel 4.3 
Uji Reliabilitas Variabel X Menggunakan Alpha Crobach’s 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

,294 30 
 

Berdasarkan uji reabilitas, diperoleh nilai koefisien Cronbach’s Alpha 

yang lebih besar atau 𝑟𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎  (0,294) yang bernilai positif dan lebih besar dari 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,246). Jika harga 𝑟𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎  bertanda positif dan lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

maka variabel/skala dikatakan reliabel dan sebaliknya. Berdasarkan nilai 

koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0.294 > 0.246 maka instrument tersebut 
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valid. Artinya semua item tersebut reliabel sebagai instrument pengumpul 

data.  

Tabel 4.4 
Uji Reliabilitas Variabel Y Menggunakan Alpha Crobach’s 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

,568 31 
 

Berdasarkan uji reabilitas, diperoleh nilai koefisien Cronbach’s Alpha 

yang lebih besar atau 𝑟𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎  (0,568) yang bernilai positif dan lebih besar dari 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,246). Jika harga 𝑟𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎  bertanda positif dan lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

maka variabel/skala dikatakan reliabel dan sebaliknya. Berdasarkan nilai 

koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0.568 > 0.246 maka instrument tersebut 

valid. Artinya semua item tersebut reliabel sebagai instrument pengumpul 

data. 

B. Uji Hipotesis  

Hipotesa adalah jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Dengan 

demikian, ada keterkaitan antara perumusan masalah dengan hipotesis, karena 

perumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian. Sebelum menjabarkan 

tentang analisis data dalam bentuk perhitungan menggunakan SPSS, penulis 

membuat hipotesis sebagaimana yang telah ada pada pokok pembahasan pada 

BAB awal. Hipotesa penulis sebagai berikut :  
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1. Hipotesis kerja atau  adalah adanya “Pengaruh Penggunaan 

Smartphone Terhadap Keluasan Pergaulan Remaja di SMAN 1 Manyar-

Gresik.” 

2. Hipotesisi nol atau  adalah tidak adanya “Pengaruh Penggunaan 

Smartphone Terhadap Keluasan Pergaulan Remaja di SMAN 1 Manyar-

Gresik.” 

Untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap Keluasan 

Pergaulan Remaja di SMAN 1 Manyar-Gresik, maka penulis akan menyajikan 

olahan data dari hasil penyebaran angket antara variable (x) dan variable (y), yaitu 

sebagi berikut : 

Tabel 4.5 
Akumulasi Nilai Variabel 𝒙 dan 𝒚 

No 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒈𝒖𝒏𝒂𝒂𝒏 𝑺𝒎𝒂𝒓𝒕𝒑𝒉𝒐𝒏𝒆 𝑲𝒆𝒍𝒖𝒂𝒔𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒈𝒂𝒖𝒍𝒂𝒏 

1 78 78 
2 79 81 
3 77 76 
4 82 89 
5 80 81 
6 81 71 
7 79 75 
8 70 69 
9 85 88 
10 82 80 
11 85 86 
12 79 76 
13 78 76 
14 77 73 
15 74 77 
16 81 82 
17 77 79 
18 85 87 
19 78 79 
20 78 79 
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21 77 80 
22 77 73 
23 73 76 
24 76 76 
25 76 77 
26 75 77 
27 75 79 
28 74 69 
29 71 77 
30 72 75 
31 79 85 
32 81 83 
33 78 84 
34 80 83 
35 77 80 
36 80 83 
37 79 77 
38 80 79 
39 77 77 
40 81 76 
41 83 75 
42 82 84 
43 83 85 
44 77 84 
45 81 83 
46 77 80 
47 81 83 
48 83 82 
49 79 81 
50 82 80 
51 77 79 
52 82 77 
53 82 79 
54 79 75 
55 80 86 
56 82 83 
57 82 84 
58 79 85 
59 79 80 
60 82 79 
61 80 83 
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62 81 80 
63 85 83 
64 79 83 
∑ 64 5060 5101 

 

Dalam hal ini pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus 

product moment dan telah dikemukakan bahwa hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

Smartphone Terhadap Keluasan pergaulan remaja di SMAN 1 Manyar-Gresik. 

Untuk melakukan pengujian hipotesis tersebut, maka dilakukan analisis data 

dengan menggunakan rumus product moment dengan menggunakan bantuan 

program Statistical Package For Social Sciene (SPSS) versi 20 for windows. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh interpretasinya, langkah 

selanjutnya memberikan interpretasi terhadap 𝑟𝑥𝑦, menggunakan interpretasi 

product moment. 

Tabel 4.6 

No 𝒙𝒚 𝒙𝟐 𝒚𝟐 

1 6084 6084 6084 
2 6399 6241 6561 
3 5852 5929 5776 
4 7298 6724 7921 
5 6480 6400 6561 
6 5751 6561 5041 
7 5925 6241 5625 
8 4830 4900 4761 
9 7480 7225 7744 
10 6560 6724 6400 
11 7310 7225 7396 
12 6004 6241 5776 
13 5928 6084 5776 
14 5621 5929 5329 
15 5698 5476 5929 
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16 6642 6561 6724 
17 6083 5929 6241 
18 7395 7225 7569 
19 6162 6084 6241 
20 6162 6084 6241 
21 6160 5929 6400 
22 5621 5929 5329 
23 5548 5329 5776 
24 5776 5776 5776 
25 5852 5776 5929 
26 5775 5625 5929 
27 5925 5625 6241 
28 5106 5476 4761 
29 5467 5041 5929 
30 5400 5184 5625 
31 6715 6241 7225 
32 6723 6561 6889 
33 6552 6084 7056 
34 6640 6400 6889 
35 6160 5929 6400 
36 6640 6400 6889 
37 6083 6241 5929 
38 6320 6400 6241 
39 5929 5929 5929 
40 6156 6561 5776 
41 6225 6889 5625 
42 6888 6724 7056 
43 7055 6889 7225 
44 6468 5929 7056 
45 6723 6561 6889 
46 6160 5929 6400 
47 6723 6561 6889 
48 6806 6889 6724 
49 6399 6241 6561 
50 6560 6724 6400 
51 6083 5929 6241 
52 6314 6724 5929 
53 6478 6724 6241 
54 5925 6241 5625 
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55 6880 6400 7396 
56 6806 6724 6889 
57 6888 6724 7056 
58 6715 6241 7225 
59 6320 6241 6400 
60 6478 6724 6241 
61 6640 6400 6889 
62 6480 6561 6400 
63 7055 7225 6889 
64 6557 6241 6889 
∑ 64 403838 400738 407749 

 

 Mendistribusikan data dalam rumus product moment. Yaitu sebagai 

berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

�{𝑁∑𝑥2 − (∑𝑥)2}{𝑁∑𝑦2 − (∑𝑦)2}
  

      =  
64.403838 − (5060)(5101)

�{64.400738 − (5060)2}{64.407749 − (5101)2}
  

      =  
25845632 − 25811060

�{25647232 − 25603600}{26095936 − 26020201}
 

      =  
34572 

�{43632}{75735}
 

      =  
34572 

57484,515
  =  0,601 

Dari perhitungan diatas, ternyata korelasi variabel 𝑥 dan 𝑦 tidak bertanda 

negatif, berarti kedua variabel tersebut terdapat korelasi positif (korelasi yang 

berjalan searah). Setelah diketahui koefisiennya, maka langkah selanjutnya adalah 

memberi interprestasi hasil perhitungan 𝑟𝑥𝑦 dengan menggunakan tabel nilai 

koefisien korelasi “𝑟” product moment. 
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Berdasarkan output SPSS, Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap 

Keluasan Pergaulan Remaja ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 
Analisis Product Moment 

 
Descriptive Statistics 

 Mean 
Std. 

Deviation 
N 

Penggunaan_Smartphone 79,06 3,290 64 
Keluasan_Pergaulan 79,70 4,334 64 

 
 

Correlations 

 
Penggunaan_
Smartphone 

Keluasan_Per
gaulan 

Penggunaan_Smartphone 

Pearson Correlation 1 ,601** 
Sig. (2-tailed)  ,000 

Sum of Squares and 
Cross-products 

681,750 540,188 

Covariance 10,821 8,574 
N 64 64 

Keluasan_Pergaulan 

Pearson Correlation ,601** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  

Sum of Squares and 
Cross-products 

540,188 1183,359 

Covariance 8,574 18,783 
N 64 64 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Intrepretasi output spss :  

a) Pada tabel correlation diperoleh harga koefisien sebesar 0,601 dengan 

signifikan sebesar 0,000 

b) Berdasarkan data diatas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis 

dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya 

(galat/p) – 0,05 atau 5%. 
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c) Koefisien korelasi pada penelitian ini bisa dilihat pada tabel yaitu 

0,601 dengan signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0,05 maka  

diterima dan  ditolak. Artinya ada Pengaruh Penggunaan 

Smartphone Terhadap Keluasan Pergaulan Remaja di SMAN 1 

Manyar-Gresik. 

d) Hasil analisis korelasi product moment tersebut signifikan, maka perlu 

dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

e) Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kepercayaannya 0,05 (5%), maka dapat diperoleh harga 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,246. Ternyata 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,601 < 

0,246), sehingga  diterima dan  ditolak. Artinya ada Pengaruh 

Penggunaan Smartphone Terhadap Keluasan Pergaulan Remaja di 

SMAN 1 Manyar-Gresik. 

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui hasil analisis product moment 

secara signifikan, maka peneliti menggunakan langkah – langkah uji signifikansi 

korelasi sederhana (uji-t) sebagai berikut :  

1. Menentukan hipotesis  

 : ada Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap Keluasan 

Pergaulan Remaja di SMAN 1 Manyar-Gresik.  

 : tidak ada Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap Keluasan 

Pergaulan Remaja di SMAN 1 Manyar-Gresik. 

2. Menentukan tingkat signifikansi Pengujian menggunakan uji dua sisi 

dengan tingkat signifikansi a = 5 % (uji dilakukan 2 sisi karena untuk 

mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Penggunaan Smartphone 
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Terhadap Keluasan Pergaulan Remaja yang signifikansi, jika 1 sisi 

digunakan untuk mengetahui hubungan lebih kecil atau lebih besar). 

Tingkat signifikansi dalam hal ini berarti kita mengambil resiko yang 

benar sebanyak – banyaknya 5% (signifikansi 5% atau 0,005% adalah 

ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian). 

3. Menentukan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 rumus uji-t sebagai berikut : 

t = 𝑟√𝑛−2
√1−𝑟2

 

Dimana : 

t = Statistik Uji Korelasi 

r = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

n = banyaknya sampel dalam penelitian 

t = 𝑟√𝑛−2
√1−𝑟2

 

t = 0,601√64−2
�1−0,6012

 

t = 0,601√62
√1−0,361201

 

t = (0,601) (7,87400787)
√0,638799

 

t = 4,73227873
0,79924902

 

t = 5,927 
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Tabel 4.8 
Perhitungan Uji-t SPSS 20 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 
17,058 10,578 

 
1,613 ,112 

Penggun

aan_Sma

rtphone 

,792 ,134 ,601 5,927 ,000 

a. Dependent Variable: Keluasan_Pergaulan 

 *hasil Output perhitungan uji-t SPSS 20 

4. Menentukan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Tabel distribusi t dicari pada a : 5% : 2 : 2,5% (uji 2 sisi) dengan 

derajat kebebasan (df) = n-2 atau 64 – 2 = 62. Dengan pengujian 2 sisi 

(signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,998. 

5. Kriteria pengujian  

 diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < t tabel 0,05  

 ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > t tabel 0,05  

Berdasarkan probabilitas :  

 diterima jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05  

 ditolak jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05  

6. Membandikan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dan probabilitas  

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan probabilitas  

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 5,927 > 1,998  

dan 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  0,000 < 0,005, maka ditolak. 
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7. Gambar 

  

 

 

 

  

 

Gambar 4.1 : diagram kurva hasil Uji t 

 

Kesimpulan Oleh karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (5,927 > 1,998) maka 

 ditolak, artinya bahwa ada “pengaruh secara signifikansi Penggunaan 

Smartphone Terhadap Keluasan Pergaulan Remaja di SMAN 1 Manyar-

Gresik”. 

C. Analisis Hasil Penelitian  

1. Uji Reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha dari variabel 

keluasan pergaulan Remaja (Y) lebih besar dari 0,246 yang berarti bahwa 

kuesioner yang merupakan indikator-indikator dari variabel tersebut adalah 

reliabel. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian yang telah dilakukan 

dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,568. Sementara itu uji reliabilitas 

untuk variabel Penggunaan smartphone (X) menggunakan nilai Cronbach 

Alpha. Uji Reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha dari 

variabel adegan mesra sinetron GGS (X) lebih besar dari 0,246 yang berarti 

bahwa kuesioner yang merupakan indikator-indikator dari variabel tersebut 
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adalah reliabel atau handal. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian 

yang telah dilakukan dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,294.  

2. Uji Validitas menunjukkan bahwa nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari masing-masing variabel 

lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,246 dan tingkat signifikansi dari masing-

masing variabel sebesar 0,05. Pada variabel penggunaan smaartphone (X) 

terdapat 31 item pernyataan yang dikatakan valid, sedangkan untuk variabel 

keluasan pergaulan Remaja (Y) terdapat 31 item pernyataan yang dikatakan 

valid. 

3. Dalam analisis data ini, diperoleh jawaban bahwa penggunaan smartphone 

mempunyai pengaruh terhadap keluasan pergaulan Remaja SMAN 1 Manyar-

Gresik. Dimana, hasil hipotesis nihil ditolak dan terbukti setelah menghitung 

menggunakan rumus product moment dan telah diketahui juga hasil 

pengaruhnya secara signifikan melalui uji-t. 

Kemudian dibandingkan dengan nilai perhitungan 𝑟𝑥𝑦: 

𝑟𝑥𝑦 = 0,601 > 0,246 ( 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 5 %) 

𝑟𝑥𝑦  = 0,601 > 0,207 ( 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1 %) 

Jadi dengan demikian 0,601 (hasil perhitungan “𝑟𝑥𝑦” product moment) 

lebih besar dari titik “𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙” baik taraf signifikan 5% ataupun 1% (0,246 < 

0,601 > 0,207), sehingga hipotesa nilai nihil (𝐻0) adalah ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima. 

Yaitu berbunyi: “Adanya Pengaruh Smartphone terhadap Keluasan 

Pergaulan Remaja di SMAN 1 Manyar-Gresik. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

Selanjutnya untuk mengetahui sejauh mana korelasi antara variabel 𝑥 

dan 𝑦 dapat dilihat tabel berikut : 

Tabel 4.9 

Interpretasi Nilai “𝒓” Product Moment 
 

Besarnya “𝑟” product 

moment  (𝑟𝑥𝑦) 
Interpretasi 

0,00 – 0,20 

 

Antara variabel 𝑥 dan variabel 𝑦 memang terdapat 

korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau 

sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan 

(dianggap tidak ada korelasi antara variabel 𝑥 dan 

variabel 𝑦) 

0,20 – 0,40 Antara variabel 𝑥 dan variabel 𝑦 terdapat korelasi 

yang lemah atau rendah 

0,40 – 0,60 Antara variabel 𝑥 dan variabel 𝑦 terdapat korelasi 

yang sedang atau cukup 

0,60 – 0,80 Antara variabel 𝑥 dan variabel 𝑦 terdapat korelasi 

yang kuat atau tinggi 

0,80 – 1,00 Antara variabel 𝑥 dan variabel 𝑦 terdapat korelasi 

yang sangat kuat atau sangat tinggi 

 

 Berdasarkan pada tabel di atas apabila kita lihat besarnya 𝑟𝑥𝑦 yang 

diperoleh yaitu 0,601. Adapun 0,601 adalah terletak di antara 0,60 – 0,80 

sehingga dengan demikian dapat dinyatakan bahwa korelasi antara variabel 𝑥 

dan variabel 𝑦 terdapat korelasi yang Kuat atau Tinggi. 
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D. Relevansi dengan Ilmu-Ilmu Agama Islam 

Sebagaimana diketahui bahwa Smartphone mempunyai pengaruh yang 

besar dalam merubah perilaku dan persepsi remaja. sehingga sejak kemunculan 

Smartphone selalu digunakan untuk komunikasi dan memberikan informasi untuk 

penggunanya. Namun tidak dapat dipungkiri pula bahwa pada zaman serba 

modern ini Smartphone sudah menjadi media yang sangat di butuhkan oleh semu 

kalangan masyarakat mulai dari anak-anak, remaja smpai orang dewasa dan tidak 

mengenal usia.  

Sadar atau tidak sadar, Smartphone juga telah mempunyai andil yang 

besar dalam penyebaran kekufuran bid’ah, khurofat dan kemaksiatan di tengah – 

tengah umat. Dan betapa banyak pula kaum muslimin yang mengikuti tren-tren 

dan pergaulan bebas dan mengikuti mode-mode cara berpakaian mencontoh di 

media sosial seperti facebook, instagram dan lain-lain.  

Betapa banyak pula kita jumpai anak-anak dan remaja kaum muslimin 

yang menjadi anak-anak durhaka kepada para orang tuanya, durhaka dengan 

mengabaikan perintahperintahnya karena sedang asyik memainkan Smartphone 

mereka dan tidak mau diganggu. Sehingga tatkala orang tuanya menyuruhnya 

untuk mengerjakan sesuatu, justru raut muka cuet, wajah sinis sampai ucapan-

ucapan kotor dari mulut-mulut mereka tertuju kepada orang tua mereka.  

Selain dampak dari smartphone yang negatif terdapat pula dampak yang 

positif seperti ketika smarphone dipergunakan oleh penggunanya dalam hal-hal 

berbisnis dengan memanfaatkan media sosial dan internet, berkomunikasi dengan 

teman ataupun keluarga yang berjarak jauh dari sekitarnya sehingga mereka bisa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 
 

dengan mudah untuk berhubungan silaturahmi, dan masih banyak lagi hal-hal 

positif yang dapat di manfaatkan dari smartphone. 

Surat Al-Hujurat ayat 1330 

ھَا یَا ا النَّاسُ  أیَُّ  وَقَبَائِلَ  اشُعُوبً  وَجَعَلْنَاكُمْ  وَأنُْثَى ذَكَرٍ  مِنْ  خَلَقْنَاكُمْ  إنَِّ

 )13( خَبِیرٌ  عَلیِمٌ  اللهََّ  إنَِّ  أتَْقَاكُمْ  اللهَِّ  عِنْدَ  أكَْرَمَكُمْ  إنَِّ  لتَِعَارَفوُا

Artinya :  

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia di antara kamu ialah orang yang paling bertaqwa. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”  

Pada ayat 13 surat al-hujurat, Allah menjelaskan bahwa manusia 

diciptakan-Nya bermacam-macam bangsa dan suku supaya saling mengenal dan 

saling menolong dalam kehidupan bermasyarakat, dan tidak ada kemuliaan 

seseorang di sisi Allah kecuali dengan ketakwaannya. 

Dalam suatu hadits riwayat Abu Hatim yang bersumber dari Ibnu 

Mulaikah berkenaan turunnya ayat ini ialah bahwa ketika fathu Makkah, Bilal 

naik ke atas Ka’bah untuk adzan. Beberapa orang berkata, “Apakah pantas budak 

hitam adzan di atas Ka’bah?”. Maka berkatalah yang lain, “Sekiranya Allah 

membenci orang ini, pasti Allah akan menggantinya. “Maka datanglah malaikat 

Jibril memberitahukan kepada Rasulullah saw apa yang mereka ucapkan. Maka 

turunlah ayat ini yang melarang manusia menyombongkan diri karena 

                                                            
30 http://manbaulilmiwalhikami.blogspot.co.id/2014/01/kumpulan-ayat-al-quran-dan-
hadis3147.html#sthash.elz5VXfX.dpuf, Di akses pada tanggal 25 juni 2016 pkl. 19.30 WIB 

http://manbaulilmiwalhikami.blogspot.co.id/2014/01/kumpulan-ayat-al-quran-dan-hadis3147.html#sthash.elz5VXfX.dpuf
http://manbaulilmiwalhikami.blogspot.co.id/2014/01/kumpulan-ayat-al-quran-dan-hadis3147.html#sthash.elz5VXfX.dpuf
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kedudukan,pangkat, kekayaan, dan keturunan dan bahwa kemuliaan seseorang di 

sisi Allah dinilai dari derajat ketakwaannya. 

Ayat ini juga menyatakan bahwa persaudaraan Islam berlaku untuk 

seluruh umat manusia tanpa dibatasi oleh bangsa, warna kulit, kekayaan dan 

wilayah melainkan didasari oleh ikatan aqidah. Persaudaraan merupakan pilar 

masyarakat Islam dan salah satu basis kekuatannya. 

Hadits No. 1670 Lu’lu’ Wal Marjan31 

بِيَّ صَلَّى اللهَُ عَلَیْھِ وَ سَلَّمَ قَا لَ :  عَنْ اَ بِيْ مُوْسَ الاَْشَْعَرِيْ رَضِيَ اللهَُ عَنْھُ ا لنَّ

كَ بَیْنَ اصََا بِعِھِ.  (رواه  الْمُؤْمِنُ للِْمُؤْمِنِ كَا لْبُنْیَانِ یَشُدُّ بَعْضھُ  بعضُھُ وَ شَبَّ

 البخاري و مسلم و اترمذي)
 

Artinya: 

“Seorang mukmin terhadap mukmin yang lainnya bagaikan bangunan 

yang saling mengikat dan menguatkan serta bagaikan jalinan antara jari-

jemari.” (HR.Muttafaq’alaih dari Abu Musa r.a.). 

Rasulullah saw pernah menganggap persaudaraan antar umat Islam adalah 

basis yang sangat penting sehingga hal yang dilakukan beliau adalah 

mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Anshar secara formal satu dengan yang 

lainnya ketika hijrah ke Madinah. 

Dari sini dapat di simpulkan bahwasanya smartphone adalah media yang 

sangat berpengaruh bagi kehidupan manusia pada zaman modern seperti ini, 

smarphone dapat dipergunakan untuk keperluan dan hal-hal yang positif dan 

negatif dan sangat banyak sekali dampak dari smartphone, maka dari itu sebagai 

                                                            
31 myhrlp.blogspot.com/2015/03/makalah-hadits-persaudaraan-se-sama.html, diakses tgl 01 juli 
2016 pkl. 20.15 WIB 
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pengguna smartphone dari semua kalangan terutama remaja harus bisa 

memanfaatkan smartphone untuk hal-hal yang positif dan bermanfaat bagi 

kepentingan pribadi, keluarga dan sekitarnya, misalnya untuk memperluas tali 

persaudaraan dan silaturahmi antar sesama ummat, maka dari itu pengguna 

smartphone dituntut cerdas dalam menggunakan smartphone dan itu semua 

kembali kepada pribadi masing-masing penggunanya. 

 

 


